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 BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa kelas XI Jurusan Tekstil di SMK 

Negeri 4 Kota Gorontalo menggambarkan bahwa faktor pengambilan keputusan 

dengan indikator faktor nilai-nilai kehidupan memperoleh persentase 32,5%, faktor 

taraf intelegensi memperoleh persentase 41,12%, faktor bakat memperoleh persentase 

81,67%, faktor minat memperoleh persentase 40,05%, faktor sifat-sifat memperoleh 

persentase 35,55%, faktor keadaan jasmani memperoleh presentase 42,23%, faktor 

masyarakat memperoleh presentase 40,83%, faktor sosial ekonomi keluarga 

memperoleh presentase 34,17%, faktor pendidikan sekolah memperoleh presentase 

41,68%, faktor pergaulan dengan teman sebaya memperoleh presentase 48,34%.  

berdasarkan dari kesepuluh indikator yang memiliki persentase tertinggi  adalah 

faktor pergaulan dengan teman sebaya dengan persentase 48,34 % hal ini 

menunjukan bahwa faktor pergaulan dengan teman sebaya yang paling 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa kelas XI jurusan tekstil di SMK 

Negeri 4 Kota Gorontalo. Faktor pergaulan dengan teman sebaya besar pengaruhnya  

terhadap pengambilan keputusan karir siswa di SMK  Negeri 4 Kota Gorontalo 

karena sesuai dengan kenyataan yang dilakukan oleh peneliti dengan tehnik 

instrumen atau angket untuk memperoleh data, dan dianalisis dengan rumus 
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persentase memperoleh  hasil tertinggi yaitu faktor pergaulan dengan teman sebaya 

yang memperoleh persentase yang tertinggi 48,34 % dibandingkan dengan sembilan 

indikator atau faktor yang lainnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat di kemukakan saran-

saran sebagai berikut:  

a. Diharapkan untuk guru agar lebih memperhatikan faktor yang 

mempengaruhi pengambilan keputusan karir pada siswa. Agar siswa mampu 

dalam mengambil keputusan secara mandiri. 

b. Diharapkan untuk guru bimbingan dan konseling untuk dapat mengontrol 

aktifitas siswa dan membantu atau memberikan informasi karir untuk 

meningkatkan kemampuan  siswa dalam mengambil keputusan karir. 

c. Pembaca diharapkan skripsi ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan 

bahan acuan untuk lebih memperluas lagi kajian mengenai faktor-faktor 

yang mempengaruhi pengambilan keputusan karir siswa. 
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